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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh belanja 

modal terhadap kinerja keuangan daerah dengan pendapatana asli daerah sebagai 

variabel intervening pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat tahun 2016 

– 2019. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian menggunakan teknik sampel 

jenuh dengan banyak sampel yaitu 19 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2016 – 2019, sehingga data penelitian yang berasal dari laporan realisasi 

anggaran pendapatan dan belanja daerah sebanyak 76 data. Untuk data yang 

digunakan berupa data sekunder dan teknik analisis data yang digunakan meliputi 

uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi sederhana, analisis jalur 

(path analysis). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belanja modal berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan daerah. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji t 

dengan nilai thitung sebesar 3,039 > 1,99254 dengan signifikansi yaitu 0,003 < 0,05. 

Pendapatan asli daerah merupakan variabel intervening antara belanja modal 

dengan kinerja keuangan daerah. Berdasarkan uji path analysis dapat diketahui 

sebesar nilai total pengaruh sebesar 0,333 dan pengaruh langsung variabel belanja 

modal terhadap kinerja keuangan daerah sebesar – 0,410 dikarenakan pengaruh 

langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung. Sehingga dapat dikatakan 

pendapatan asli daerah memediasi pengaruh belanja modal terhadap kinerja 

keuangan daerah. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the effect of capital expenditures on 

regional financial performance with local revenue as an intervening variable in 

districts/cities in West Sumatra Province in 2016 – 2019. The type of research 

used in this study is quantitative research with an associative approach. The study 

used a saturated sample technique with many samples, namely 19 districts/cities 

in West Sumatra Province in 2016 – 2019, so that the research data derived from 

the realization of the regional income and expenditure budget were 76 data. The 

data used are secondary data and the data analysis techniques used include 

descriptive statistical tests, classical assumption tests, simple regression analysis, 

and path analysis. 

The results of this study indicate that capital expenditure has an effect on 

regional financial performance. This is evidenced by using the t test with a t count 

of 3.039 > 1.99254 with a significance of 0.003 < 0.05. Local revenue is an 

intervening variable between capital expenditure and local financial 

performance. Based on the path analysis test, it can be seen that the total effect 

value is 0.333 and the direct effect of the capital expenditure variable on regional 

financial performance is - 0.410 because the direct effect is smaller than the 

indirect effect. So that it can be said that local revenue mediates the effect of 

capital expenditure on regional financial performance. 
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